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The purpose of this study is to explore how to setting the sale prices and operational 

management which applied at Padang restaurant where the owner is Minangkabau ethnicity 

or mix Minangkabau ethnicity. The study is conducted with etnomethodology. The study show 

three uniqueness on price setting which applied on Padang restaurant (1) Production cost, 

where one of them is really considered by owner of Padang restaurant, that is spice.  (2) 

Payroll, where some Padang restaurant using mato system on their payroll. (3) Zakat, 

applied on price setting in Padang restaurant and as duty for every moslem. Based on 3 

uniqueness show Minangkabau special setting the price is Minangkabau price setting. 
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Bisnis kuliner adalah bisnis yang tidak akan pernah mati, bisnis dimana pelanggannya 

pasti akan selalu ada, karena bisnis kuliner menyediakan kebutuhan pokok masyarakat. 

Bisnis kuliner yang tidak asing adalah bisnis rumah makan Padang, yang sudah menjamur 

seantero Indonesia, mulai dari Sabang sampai Marauke, mulai dari rumah makan Padang 

dipinggir jalan hingga rumah makan Padang di mal yang berisi orang-orang bersaku tebal, 

bahkan dalam artikel yang dimuat didalam kompasiana.com pada Januari 2014 menyatakan 

bahwa rumah makan Padang juga merambah ke luar Indonesia dan menjadikannya go 

international. Menjamurnya bisnis ini menunjukkan bahwa bisnis ini mempunyai potensi 

yang sangat besar dalam menghasilkan laba. 

Keberhasilan rumah makan Padang tidak lepas dari pemiliknya yang mayoritas adalah 

etnis Minangkabau dimana sifat-sifat dalam berbisnisnya sudah diasah semenjak remaja, 
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dimana para lelaki remaja atau lelaki yang beranjak dewasa secara tidak langsung diharuskan 

untuk merantau ketempat asing untuk mencari nafkah. Sistem matrilineal atau menarik garis 

keturunan dari ibu yang digunakan etnis Minangkabau memberikan ruang yang sempit 

kepada kaum laki-laki. Merantau memberikan pengalaman tersendiri dan memberikan 

pelajaran hidup kepada remaja Minang bahwa kehidupan diluar sangat berat dan harus 

mampu bekerja keras. 

Agama Islam yang merupakan agama mayoritas etnis Minangkabau juga memberikan 

pengaruh, dimana ajaran-ajaran Islam diterapkan dalam keseharian orang-orang 

Minangkabau, dari mulai kegiatan beribadah kepada Tuhan semesta alam dan juga kegiatan 

ber-muammalah dengan sesama manusia. Ajaran-ajaran Islam yang memberikan keadilan 

dan kenyamanan bagi seluruh umat manusia inilah yang memberikan berkah tersendiri bagi 

para penganut ajarannya baik berupa rizki yang berlimpah ataupun dalam bentuk lainnya. 

Disamping itu jurus jitu dalam kebanyakan bisnis adalah penentuan harga atau price 

setting. Penentuan harga adalah hal yang paling pokok dan penting dalam melakukan 

kegiatan usaha/bisnis, baik berupa usaha jual beli barang, jasa ataupun yang lainnya. Tokoh 

bisnis India R.S.N. Villai dan Bagavathi dalam bukunya “Modern Marketing principles and 

Practices” menjelaskan tidak hanya satu definisi harga, tapi banyak definisi, mulai dari harga 

sebagai regulator ekonomi, sebagai penentu kesuksesan perusahaan, sumber utama 

pendapatan dimana seluruh perusahaan akan memaksimalkan pendapatan dari pembentukan 

harga, dan masih banyak lagi. Harga menjadi hal yang sangat penting, penentuannya tidak 

boleh asal-asalan, karena menjadikan senjata yang potensial dalam proses menguasai pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penentuan harga yang 

diterapkan oleh etnis Minangkabau dalam usaha rumah makan Padangnya, selain itu 

penenlitian ini juga mengidentifikasi apakah memang benar rumah makan padang 
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mengaplikasikan prinsip syariah dalam usahanya atau sama seperti dengan bisnis kuliner 

lainnya 

 

LANDASAN TEORI 

Penentuan sebuah harga produk merupakan hal yang dianggap sepele bagi kalangan 

awam, menetapkan harga asal-asalan agar mendapatkan keuntungan merupakan cara tercepat 

dalam penentuan harga, namun bila kita menghadapi kondisi dimana banyaknya pesaing yang 

mempunyai jenis usaha yang sama, apakah kita akan tetap melakukan penentuan harga 

dengan cara yang sama? Pastinya tidak. 

Penentuan harga merefleksikan biaya produksi yang dikeluarkan oleh perushaaan 

ditambah target laba yang diinginkan. Semakin besar biaya produksi atau target laba, maka 

semakin besar pula harga jual yang terbentuk. Menentukan harga yang terlalu tinggi mampu 

membuat pelanggan akan berlari ke pesaing, sebaliknya bila menentukan harga terlalu rendah 

alih-alih mendapatkan untung malah mengalami kerugian yang besar, maka dari itu sangat 

pentinglah penentuan harga dalam sebuag kegiatan usaha.. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan 

untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah sejumlah nilai yang konsumen 

tukarkan untuk jumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang atau jasa. 

Harga merupakan hal yang diperhatikan konsumen saat melakukan pembelian. 

Banyak faktor yang menentukan cara-cara dalam penentuan harga, mulai dari tujuan 

perusahaan, faktor budaya yang dimiliki investor ataupun pemilik, banyaknya pesaing, jenis 

usaha dan lain-lainnya. Penentuan harga inilah yang membuatnya berbeda dengan satu bisnis 

dengan bisnis lainnya, sehingga kita tidak mungkin mendapatkan hal yang sama bilamana 

kita meniru cara penentuan harga bisnis lain ataupun pesaing. 
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Harga yang tepat mampu meramalkan laba yang akan didapat. Banyaknya selisih 

lebih dari pendapatan yang didapat dibanding dengan beban dalam usaha untuk memperoleh 

pendapatan dalam kurun periode tertentu disebut dengan laba (Soemarso, 2004:245). 

Sehingga dapat diambil kesimpulan  

 

 

Rumah makan Padang sebagai salah satu bisnis kuliner yang sangat populer pada saat 

ini karena menjamurnya diseluruh bagian Indonesia menjadi pilihan tersendiri bagi para 

investor untuk terjun dilahan basah ini. Berkembangnya rumah makan ini tidak hanya 

dilatarbelakangi sudah terkenalnya masakan padang itu sendiri, tapi juga sistem penentuan 

harga yang diterapkan oleh banyak rumah makan Padang. Penentuan harga yang unik dengan 

memasukkan konsep kebudayaan dan keagamaan yang membuat rumah makan Padang 

begitu berkembang pesat. 

Pesatnya perkembangan rumah makan Padang membuat konsep waralaba atau yang 

biasa disebut dengan franchise menjadikan pilihan bagi investor untuk mengenkspansi 

bisnisnya. Menurut PP RI No. 42 Tahun 2007 tentang waralaba, (Revisi atas PP No. 16 

Tahun 1997 dan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

259/MPR/Kep/7/1997 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Pendaftaran Usaha 

Waralaba), waralaba adalah hak khusus yang dimiliki oleh orang perorangan atau badan 

usaha terhadap sistem dengan ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang dan/atau jasa 

yang telah terbukti hasil dan dapat dimanfaatkan dan/atau digunakan oleh pihak lain 

berdasarkan perjanjian waralaba. 

Sistem franchise bagaikan pedang bermata dua, meskipun mampu mengekspansi 

bisnis dalam waktu yang singkat, sistem waralaba juga mempunyai kelemahan dimana bila 

Laba = Harga jual – Harga pokok penjualan 

 

. . . . . . . . (1) 
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tidak mampu mengatur dengan baik pihak-pihak yang mengadakan kerjasama, nantinya akan 

menjadi senjata bunuh diri yang mampu merusak citra dan kredibilitas sebuah usaha. 

Tidak hanya sistem waralaba yang membuat rumah makan padang begitu sukses, 

sistem penentuan harga yang unik diterapkan dengan memasukkan konsep kebudayaan etnis 

Minangkabau dan agama yang dianut yang membuat rumah makan Padang menjadi bisnis 

anti bangkrut bagi pengelola yang pintar. 

Dalam sensus yang dilakukan Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 menyebutkan 

bahwa presentase pemeluk agama Islam di Sumatera Barat mencapai 97.42%, 1.43% Kristen, 

0.83% Katholik, dan 0.32% lainnya. Hal ini menunjukkan masih banyaknya etnis 

Minangkabau yang memeluk agama Islam. 

Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin menawarkan konsep keadilan dan 

kenyamanan bagi seluruh manusia dimuka bumi, konsep-konsep kebaikan yang diajarkan 

Rasulullah S.A.W memiliki arti bahwa semua kegiatan yang kita lakukan nantinya akan 

dibalas oleh Allah S.W.T baik balasan didunia ataupun nanti diakhirat. Maka dari itu, berbuat 

baiklah selama didunia agar nantinya mendapat balasa didunia dan diakhirat. 

Konsep kebaikan inilah yang diterapkan oleh etnis Minangkabau yang mayoritas 

adalah pemeluk agama Islam dalam kebanyakan bisnisnya, salah satunya adalah bisnis rumah 

makan Padang. Bisnis rumah makan Padang menjadi ikon tersendiri bagi etnis Minangkabau. 

Kekhasan masakan Padang yang pedas tidak lepas dari kegemaran etnis Minangkabau yang 

menyukai makanan pedas.  . 

Kebudayaan Minangkabau 

Suku Minangkabau adalah suku yang dikenal dengan kebiasaan merantau dan 

berdagang. Suku Minang ini terdapat di Provinsi Sumatera Barat dan sekitarnya seperti 

sebagian daerah Riau, Jambi, Bengkulu, bahkan Negeri Sembilan, Malaysia. Meskipun 



6 
 

awalnya hanya bermukim di pulau Sumatera dan sekitarnya namun saat ini etnis ini mampu 

merantau hingga ke mancanegara. 

Ariani (2013) menjelaskan bahwa suku Minangkabau adalah suku yang dikenal 

dengan kebiasaan merantau dan berdagang. Suku Minang ini terdapat di Provinsi Sumatera 

Barat dan sekitarnya seperti sebagian daerah Riau, Jambi, Bengkulu, bahkan Negeri 

Sembilan, Malaysia. salah satu faktor penyebab kebiasaan merantau ialah sistem kekerabatan 

matrilineal. Penguasaan harta pusaka dipegang oleh kaum perempuan sedangkan hak kaum 

pria cukup kecil. Hal inilah yang menyebabkan kaum pria Minang memilih untuk merantau. 

Pulau Sumatera merupakan tempat yang strategis untuk berdagang pada jaman dulu, 

dimana menjadi pintu masuk kepulauan Indonesia melalui selat Malaka. Banyak para 

pedagang yang melakukan jual beli wilayah ini, mulai pedagang yang berasal dari India, Cina 

dan juga Arab. Orang Arab yang mayoritas Islam mempunyai misi lain selain berdagang 

yakni menyebarkan agama Islam ditempat mereka berdagang, salah satunya adalah pulau 

Sumatera, tidak salah sehingga banyak pemeluk agama Islam di pulau ini sehingga Aceh 

yang merupakan ujung pulau Sumatera dijuluk dengan Serambi Mekah. 

Pelajaran, pedoman dan peraturan yang ada didalam agama Islam diterapkan dalam 

keseharian etnis Minangkabau, perintah-perintah ibadah yang wajib dilaksanakan dan segala 

larangan-larang yang harus dijauhi harus dipatuhi bagi para pemeluk agama Islam. 

Sesungguhnya agama Islam mengajarkan kebaikan yang nantinya kebaikan itu akan kembali 

kepada individu masing-masing umat manusia. 

Konsep Islam dan kebaikan-kebaikannya sangat melekat pada setiap individu etnis 

Minangkabau, konsep kebaikan terhadap sesama manusia ini memang telah diajarkan dalam 

agama Islam, dalam firman Allah S.W.T dalam surat Al-Zalzalah ayat 7 yang bermakna 

sebagai berikut : 
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apa pun, niscaya dia akan 

melihat (balasan) nya”. 

Berpegang teguh dengan kitab suci yakni Al-Quran membuat etnis Minang 

mempunyai istilah sendiri dalam bahasanya, yakni Adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah (Adat bersanding syariat, syariat bersanding Kitabullah/Al-Quran) 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. Penggunaan 

metode kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana etnis 

Minangkabau yang mempunyai usaha rumah makan Padang menerapkan sistem penentuan 

harganya. Berdasarkan maksud penelitian tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian 

etnometodologi. Garfinkel (1967) mendefiniskan etnometodologi sebagai studi tentang 

bagaimana orang-orang sebagai pendukung dari tatanan yang lazim menggunakan sifat-sifat 

tatanan itu untuk agar bagi para warga dapat terjadi ciri-ciri terorganisasi yang kelihatan 

nyata. Para ahli etnometodologi berupaya bagaimana cara orang memandang, menjelaskan, 

dan memberikan tatanan di dunia tempat hidupnya. 

Menurut Moleong  (2004) dalam pendekatan kualitatif peneliti ikut berperan serta saat 

pengumpulan data dilakukan dan peneliti tidak selamanya berada di luar objek studi tersebut 

melainkan menjadi bagian dari objek tersebut. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan dari metodologi 

kualitatif, dimana metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.  

Data utama dari penelitian ini dikumpulkan dari hasil wawancara, dan pengamatan 

terhadap kegiatan, perilaku, perkataan informan yaitu pemilik rumah makan Padang. Rumah 
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makan Padang dipilih karena merupakan suatu hal yang sangat fenomenal dan belum ada 

penelitian terkait hal ini.  

Kurniawan (2012) mendefinisikan bahwa etnometodologi merupakan sebuah studi 

tentang bagaimana memahami perilaku individu-indiivdu dalam sebuah lingkungan sosial 

sehari-hari menyelesaikan permasalahan atau pekerjaan yang mereka hadapi. Dalam 

pengamatannya, etnometodologi berusaha untuk memahami perspektif dari individu dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Ide besar dalam etnometodologi adalah bahwa kegiatan 

yang dilakukan individu berupa interaksi dan perilaku yang terjadi dalam sebuah lingkungan 

sosial mungkin dilakukan dalam berbagai bentuk keahlian. Hasil pengamatan atas perilaku 

dan sudut pandang individu inilah yang kemudian dipadukan dengan intuisi peneliti untuk 

kemudian dijadikan referensi dalam mengkonsep sebuah pemahaman.  

 

HASIL PENELITIAN 

Rumah makan Padang sebagai ikon etnis Minangkabau dan menjadi bisnis yang 

menjanjikan menarik perhatian peneliti untuk meneliti rahasia dibalik kesuksesan rumah 

makan Padang, dimana rumah makan Padang sudah menjadi bagian masyrakat Indonesia 

pada kesehariannya. Dalam bagian ini dilakukan analisis terhadap hasil wawancara yang 

dilakukan kepada narasumber terkait penentuan harga yang diterapkan dalam usaha rumah 

makan Padang. 

Kegiatan bisnis memang pada awalnya didasari untuk mencari keuntungan, dengan 

berbagai cara sang pemilik bisnis menggunakan strategi-strategi jitu untuk mendapatkan laba 

yang sebesar-besarnya. Keuntungan yang besarlah yang biasanya dijadikan faktor apakah 

sebuah bisnis itu baik atau tidak. Namun ada kalanya beberapa bisnis menyelipkan tujuan 

lainnya selain mendapatkan keuntungan, tujuan-tujuan inilah yang diterapkan sang pemilik 
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agar mendapatkan hasil-hasil tertentu yang diinginkan sang pemilik. Namun menghalalkan 

segala cara untuk mendapatkan laba yang besar juga tidak dibenarkan. 

Agama Islam yang mayoritas dianut oleh etnis Minang mengajarkan tentang kebaikan 

sesama dan setiap kebaikan yang dilakukan setiap manusia akan berbalik kepada diri mereka 

sendiri, sehingga pemilik Padangmurah menerapkan kebaikan tersebut didalam bisnisnya. 

Beberapa  agama didunia ini memang mengajarkan tidak hanya tata cara beribadah kepada 

Tuhan tetapi juga mengajarkan bagaimana tata cara bermasyarakat dengan sesama manusia. 

Hal ini diterapkan karena tidak lepas dari perintah dan larangn Allah S.W.T dalam firmannya 

”Barang siapa berbuat baik (amal baik), maka pahalanya untuk dirinya sendiri 

… “ (QS 41:46) 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah niscaya dia akan 

menerima (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 

dzarrah-pun, niscaya dia akan menerima (balasan)nya”. (QS 99:7-8). 

Seluruh perintah Allah S.W.T teraplikasi dalam keseharian etnis Minangkabau 

salah satunya dalam kegiatan berdagang atau bermuammalah. Dalam rumah makan 

Padang pemiliknya menerapkan perintah-perintah Islam dimana menjauhkannya dari 

kegiatan yang dilarang seperti riba ataupun lainnya. 

Dalam hal penentuan harga, salah faktornya adalah tujuan perusahaan. Tujuan 

rumah makan Padang adalah mendapatkan laba sekaligus menolong sesama agar bisa 

menikmati masakan Padang yang khas tersebut. Disamping itu pada tujuan akhirnya, 

laba yang didapat dari usaha rumah makan Padang dizakatkan kepada para mustahiq 

zakat. Konsep ini disebut dengan price setting social dimana penentuan harga 

diterapkan untuk membantu sesama, sebagian uang yang didapat dari sebuah 

usahanya sejatinya adalah milik orang lain, maka dari itu kita harus mengeluarkannya 

dalam bentuk zakat ataupun juga sedekah. 
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 Beberapa perusahaan memprioritaskan laba dari mark-up laba dari produk yang 

dijual, ataupun meningkatan turn over penjualannya. Baridwan (2004:149) Secara umum 

istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual 

kembali dan digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. 

Rumah makan Padang yang menjual kebutuhan pokoknya pastinya akan memiliki 

pembeli, karena dibutuhkan oleh setiap manusia. Dengan menjual kebutuhan pokok, rumah 

makan Padang tidak perlu menetapkan laba yang terlalu tinggi, karena mempunyai turn over 

yang tinggi. Dengan turn over yang tinggi, rumah makan padang kebanyakan membuka 

cabang dimana-mana agar bisa menggiring konsumen lebih banyak, ketimbang meningkatkan 

prosentase laba dalam jenis makanannya. 

Sebenarnya dalam sebuah bisnis rumah makan seperti kebanyakan bisnis lainnya yang 

terdiri dari bahan baku pembuatan yakni bahan masakan, tenaga kerja (karyawan) dan biaya-

biaya overhead khusus bisnis rumah makan seperti gas, minyak goreng, dan lain-lainnya. 

Dan juga memiliki kegiatan rutin yakni kegiatan membeli bahan baku dan keperluan lainnya 

atau yang biasa disebut dengan belanja atau order. 

Kegiatan belanja biasanya hampir sama dengan kebanyakan rumah makan lainnya, 

ada yang diantar ketempat pembeli atau ada juga yang membelinya langsung kepasar. Tapi 

yang unik ada salah satu rumah makan padang yang menggunakan sistem (BM) atau bayar 

mundur dimana biaya belanja ditangguhkan sampai dua hari kedepan hingga pembeli mampu 

menjual barang dagangannya dan bisa membayar penangguhan tersebut, sebenarnya dalam 

Islam diperbolehkan sistem penangguhan asalkan tidak biaya atas penangguhan tersebut atau 

yang biasa disebut dengan bunga. 

Kegiatan belanja berfokus pada bahan baku masakan yang akan dimasak pada hari 

itu, dan juga pada bumbu-bumbu. Rumah makan padang dengan kekhasan rasanya yang 
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menggoyang lidah, diciptakan dari berbagai macam bumbu sehingga menghasilkan cita rasa 

kelas dunia. Bumbu-bumbu ini menjadi perhatian penting, karena perbedaan penggunaan 

bumbu akan membuat cita rasa berubah, pelanggan yang merasakan perubahan pada cita rasa 

sebuah masakan padang biasanya akan melakukan complaint dan bila terjadi terus menerus, 

bukan hal yang tidak mungkin pelanggan akan meninggalkan rumah makan tersebut. 

Sudah sewajarnya bahwa rumah makan pastinya akan menyediakan menu masakan 

yang sangat banyak dan beragam, salah satu tujuannya adalah memperbanyak laba dari 

banyaknya menu tersebut. Menu masakan yang bermacam-macam membuat rumah makan 

harus menyediakan semua jenis masakan. Dan juga, rumah makan harus membeli bahan baku 

yang beragam pula untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Semakin beragam menu masakan akan membuat pembelian bahan baku yang 

beragam pula, hal ini akan membuat pengeluaran rumah makan menjadi sangat banyak. 

Namun hal ini merupakan suatu kewajiban bagi rumah makan, karena bila tidak mampu 

menyediakan menu yang beragam dan hanya memberikan menu yang sama, tentu akan 

membuat pelanggan bosan sehingga akan membuat pelanggan beralih ke pesaing. 

Bisnis yang dilakukan oleh orang-orang Islam memang kebanyakan menyisihkan 

sebagian labanya untuk membayarkan zakat, entah itu zakat yang bersifat sunnah seperti 

zakat harta ataupun yang bersifat wajib seperti zakat fitrah. Perilaku ini memang sudah 

diajarkan didalam agama Islam semenjak Nabi Muhammad S.A.W menjalankan perintah 

Allah S.W.T untuk membimbing umat manusia kejalan yang benar. Sistem zakat ini 

merupakan bagian dari kegiatan operasional rumah makan Padang 

Disamping itu dalam operasional rumah makan Padang, beberapa menggunakan 

sistem mato dalam penggajiannya, dimana gaji yang didapat bersifat flow rate yakni berubah-

ubah tergantung pendapatan rumah makan Padang tersebut. Pendapatan tersebut merupakan 
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D   =   Lb    x     

laba bersih yang telah dikurangi oleh beban-beban dan zakat sehingga telah ddiapatkan laba 

bersih setelah zakat. Semakin tinggi pendapatan rumah makan dalam suatu periode maka 

semakin besar pula pendapatan yang didapat karyawan, hal ini serupa dengan konsep bagi 

hasil dan konsep keadilan yang diterapkan dalam hukum Islam. Sehingga dapat kita 

simpulkan formula mengenai mato tersebut 

 

 

 

D = Dividen 

Lb = Laba Bersih 

M = Mato 

NM = Jumlah Mato 

Disamping mato, zakat juga tidak bisa dilepaskan dari kehidupan seorang etnis 

minang yang beragama islam, kegiatan yang bersifat wajib dan sunnah bagi setiap muslim 

dan bertujuan membantu sesama manusia di muka bumi. Zakat juga merupakan salah satu 

pengeluaran setelah mendapatkan nilai laba kotor, hal ini juga diamini oleh Naim  (1987)  

“Pengeluaran restoran Minang untuk rekening listrik, rekening air, pajak, pembelian  bahan, 

wakaf,  derma, zakat dan dana sosial lainnya”. 

Mulawarman (2011:248) mendefinisikan zakat  mempunyai dua makna, salah satu 

makna zakat yaitu zakka, menjadi peran penyucian. Ketika zakat sebagai penyucian bersifat 

Ilahiah, maka hal itu akan bermakna menjadi penyucian yang hakiki dari pertumbuhan 

perusahaan, perusahaan yang telah mencapai Tazkiyah. Zakat yang dikeluarkan merupakan 

laba bersih. 

 

 

  M 

NM 
. . . . . . . . . . . . (2) 

(Modal – Hutang + Profit) x 2.5% =  Jumlah zakat yang dikeluarkan 
. . . (3) 
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Zakat ini berfungsi sebagai pembersih harta yang telah didapat selama kegiatan usaha, 

dengan bersihnya harta maka akan didapat keberkahan 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhna doa kamu itu menjadi ketentramanjiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS 9:103). 

 

Kesimpulan 

Rumah makan merupakan bisnis yang sangat menguntungkan, merupakan turunan 

dari bisnis kuliner yang menjual makanan pokok yang dibutuhkan manusia sehari-hari, maka 

sangat sulitlah bila bisnis ini sepi pembeli. Namun tidak ada bisnis yang tidak mempunyai 

resiko, meskipun itu hanya sedikit, bisnis rumah makan juga mempunyai resiko yang haris 

bisa diantisipasi oleh pemilknya. 

 Besarnya lahan bisnis ini memberikan setiap orang kesempatan dalam melakukan 

investasi didalamnya, maka akan sangat mudah menemui pesaing di bisnis ini. Produk yang 

bervariasi, harga yang murah merupakan senjata ampuh dalam menghadapi persaingan bisnis 

secara sehat. Harga yang mahal akan menyulitkan dalam menarik pelanggan, sebaliknya 

harga yang murah malah nantinya membuah bisnis bangkrut. Penentuan harga yang tepat 

adalah cara yang tepat untuk melakukan persaingan.  

 Penentuan harga dalam bisnis kuliner ini sangat ditekankan pada komponen 

pembuatan masakan, dari mulai bahan baku, bahan pelengkap dan gaji. Gaji yang 

menggunakan sistem mato memberikan keunikan tersendiri dan membuatnya menjadikan 

sistem keadilan bagi seluruh karyawan.  

Faktor-faktor penentuan harga yang berbeda-beda dalam setiap bisnis membuat 

penelitian ini menjadi menarik, peneliti mendapatkan formula baru terkait penentuan harga 

yakni 
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Disamping itu komponen zakat yang merupakan kewajiban bagi pemeluk Islam selalu 

dikeluarkan oleh pengusaha rumah makan Padang, zakat langsung dipotong dari laba bersih 

yang didapat perusahaan, sehingga menjadikan laba bersih yang berkah. Formula baru yang 

dapat dibentuk dari ada zakat adalah sebagai berikut 

 

 

 

Uniknya penentuan harga dalam sebuah bisnis khususnya dalam rumah makan 

Padang membuatnya menarik untuk dibahas, penentuan harga yang tidak hanya bertujuan 

untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya tapi juga mempunyai faktor lainnya sebagai 

bisnis yang menolong sesama. Peneliti menyimpulkan dan membandingkan bisnis rumah 

makan Padang dengan bisnis rumah makan lainnya atau non-Padang. 

Perbandingan Laporan Keuangan Rumah Makan Padang dengan Rumah Makan pada 

Umumnya 

 Rumah Makan Padang 

Omzet √ 

Pengeluaran bahan baku 

- Beras 

- Lauk 

- Bumbu 

 

 

 

 

 

 Bahan baku langsung + Tenaga kerja langsung (dengan sistem 
mato) + FOH = Biaya Produksi 

 Biaya Produksi + Target laba (tergantung pemilik)  = Harga Jual 

 

 Penjualan – biaya produksi = omzet (laba kotor) 

 Omzet (laba kotor) – beban lain-lain = laba bersih 

 Laba bersih – zakat  = laba bersih setelah zakat 

 

. . . (4) 

. . . (5) 

√ 

√ 

√ 
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Tenaga Kerja √ 

(dengan sistem mato) 

FOH 

- Listrik 

- Air 

- Telepon 

- Divisi Minuman 

- Es batu 

- Sewa tempat 

- Lainnya  

 

Laba Kotor √ 

Beban lain-lain √ 

Laba Bersih √ 

Zakat √ 

(2.5 % dari laba bersih) 

Laba Bersih setelah Zakat √ 

Tenaga Kerja √ 

(Pembagian gaji tenaga kerja berdasarkan sistem mato) 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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